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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akéisitdan hasil belajar
dalam pembelajaran Komputer dan Jaringan melaloenag@an pembelajaran
kooperatif tipe STAD; memaparkan tanggapan siswdaskeX SMK
Muhammadiyah Rongkop terhadap implementasi pendralajkooperatif Teknik
STAD.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitimmdakan kelas
(classroom action researfhPelaksanaanya berlangsung 2 siklus disesuaikan
dengan alokasi waktu dan pokok bahasan yang digSlibjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X SMK Muhammadiyah Rongka@mgy berjumlah 20
orang. Pegumpulan data dengan teknik dokumentdssereasi, dan tes.
Instrumen yang digunakan meliputi : lembar observesaktivan belajar,
praktikum, dan tes prestasi belajar. Analisis datalah kualitatif dan deskriptif
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pkjaiban kooperatif
tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan haslibjae dalam pembelajaran
Komputer dan Jaringan. Aktivitas belajar siswa yagigmbil berdasarkan
pengamatan mengalami peningkatan yang memuaskasiklas | ke siklus II.
Hasil dari pengamatan aktivitas belajar siswa yamgiputi beberapa aspek
didapati peningkatan rata — rata semua aspek si#its 1 50,6 % menjadi 64,4 %
pada siklus Il dari jumlah siswa keseluruhan. Haslhjar diamati dari tes siswa
yang juga mengalami peningkatan, dari rerata 73iklbs | menjadi 81,7 siklus
[l. Tanggapan siswa terhadap implementasi pembatajooperatif teknik STAD
berdasarkan angket tertutup diperoleh hasil 50s¥asimenyatakan sangat setuju
dan 50 % menyatakan setuju, tidak ada satupun iyemyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Angket terbuka 65 % yang dkas positif dan 35 %
menyatakan bahwa metode ini inovatif.

Kata kunci : Pembelajaran kooperatif tipe STAD gpalan komputer dan jaringan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting d&ktmdupan
manusia. Tingkat keberhasilan dalam pendidikan isesdngat ditentukan
oleh kualitas proses pembelajaran. Oleh karenahali,utama yang harus
selalu diperhatikan adalah bagaimana menciptakaseprpembelajaran yang
berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas adatshbplajaran yang dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menantang, erarygkan, mendorong
bereksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan méagekan kecakapan
berpikir (Asri Budiningsih, dkk, 2008: 27). SedaagkWinarno, dkk (2009:
2) mengatakan bahwa aspek-aspek yang mempengaudgiiak proses
pembelajaran tersebut meliputi pengajar, metodegajan perilaku belajar
peserta didik, kondisi dan suasana belajar, danarmembelajaran. Sesuai
pendapat tersebut, salah satu faktor yang turutpeegaruhi kualitas proses
pembelajaran adalah metode pembelajaran yang dignna

Metode pembelajaran memiliki peranan yang pentiatard proses
belajar mengajarMetode pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman dan membagknotivasi
siswa. Oleh karena itu, maka penggunaan metode glajatan sangat
dibutuhkan dalam setiap mata pelajaran, tidak terkie pada mata pelajaran

Komputer dan Jaringan.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan SMK
Muhammadiyah Rongkop, pembelajaran Komputer darngkr masih
didominasi oleh metode ceramah. Penggunaan metedemah tersebut
ternyata belum mampu mengantarkan siswa kepadantp@mbelajaran yang
diharapkan. Hal itu dapat dilihat dari rendahnyainata-rata siswa, didapati
60% siswa memperoleh nilai dibawah KKM atau han@a% siswa yang
mendapatkan nilak70. Di samping itu, berdasarkan hasil wawancara yan
dilakukan terhadap siswa menunjukkan bahwa seb&gisar siswa mengaku
bosan dengan metode pembelajaran yang digunakan.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru seyaikselalu
memperhatikan faktor siswa sebagai subjek belBgila dasarnya siswa satu
berbeda dengan siswa lainnya, baik dalam hal kemampnaupun cara
belajarnya. Perbedaan itu menyebabkan adanya Kebuiytang berbeda dari
setiap anak. Dalam pembelajaran klasikal, perbedmmalividu jarang
mendapat perhatian. Semua siswa dalam satu kedaggdip mempunyai
kebutuhan, kemampuan yang sama sehingga diperialdé@gan cara yang
sama pula. Perbedaan individu itu perlu mendapditafian yang memadai.
Hal itu bukan berarti bahwa pembelajaran harusatiuhenjadi pembelajaran
individual melainkan diperlukan sebuah alternatiémpelajaran yang
memungkinkan terpenuhinya kebutuhan individual aisw

Said Hamid Hasan(1996: 8) mengatakan bahwa realita yang
ditunjukkan di masyarakat membuktikan bahwa seifiagividu terlibat

kerjasama dengan individu lain dalam suatu sistensaingan yang terjadi



antar individu hanyalah sebatas sistem itu, semeerikaberhasilan dalam
sistem tadi lebih memberikan kesempatan dan jamaiam keberhasilan
individu dan anggotanya. Johnson dan Smith (Li4,0205) mengemukakan
bahwa pendidikan adalah interaksi pribadi di anpea siswa dan interaksi
antara guru dan siswa. Maksud dari pernyataan biersadalah kegiatan
pendidikan merupakan suatu proses sosial yang tildgdat terjadi tanpa
interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu pagséadi, tetapi juga proses
sosial yang terjadi ketika masing-masing orang udauhgan dengan yang
lain menjalin komunikasi dan membangun pengetabeasama.

Berpijak dari pendapat di atas, untuk menciptakateraksi pribadi
antar siswa, dan interaksi antar guru dan sisw&ansaasana kelas perlu
direncanakan sedemikian rupa sehingga siswa metkd@pkesempatan
untuk berinteraksi satu sama lainnya. Guru perlogipgakan suasana belajar
yang memungkinkan siswa bekerjasama secara gotyyung. Salah satu
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan adierja sama antar
siswa serta prestasi belajar siswa adalah metod#eglajaran kooperatif.
Dengan menggunakan metode pembelajaran koopeggidt dnenyediakan
lingkungan belajar yang kondusif untuk terjadingteraksi belajar mengajar
yang lebih efektif, sehingga siswa dapat membarsgumadliri pengetahuannya.
Melalui metode pembelajaran kooperatif siswa belajabih aktif
dibandingkan dengan hanya menerima informasi dat gaja, dapat terjadi
interaksi antar siswa dan siswa dan saling membdalam menyelesaikan

tugas-tugas mereka.



Melihat dari permasalahan ini, peneliti akan mecsdlah satu metode
alternatif yang dapat digunakan yakni metode peapdein kooperatif tipe
Student Team Achievment DivisigBTAD). Dalam STAD guru hanya
memberikan konsep-konsep pokok. Pengembangan darsef-konsep
tersebut dilakukan oleh siswa dalam bentuk kelompekalui permasalahan
yang diberikan. Dalam kelompok, siswa mendiskusikeonsep dan
permasalahanyang diberikan secara bersama, membandingkan masing
masing jawaban dari permasalahan yang diberikam aembetulkan
kesalahan, sehingga seluruh siswa akan terlibaaraelangsung dalam
penguasaan materi pelajaran komputer dan jaringan.

Pembelajaran komputer dan jaringan akan sangatrikgika dikemas
dalam suatu bentuk pembelajaran interaktif yangyeeangkan. Diharapkan
dalam proses pembelajaran dapat terjadi aktiviastara siswa dan mereka
mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan apatefahgdipahami.
Selain itu, diharapkan pula siswa mampu berintéraksara positif baik
dengan siswa lainnya maupun guru. Sehingga apaislaa mengalami
kesulitan-kesulitan dalam belajar dapat segerdedigékan bersama-sama.

Berdasarkan masalah diatas Penulis mencoba meragadsikatu
penelitian tindakan kelas dengan judulPefiingkatkan Aktivitas Belajar
Komputer dan Jaringan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Division (STAD) Siswa Keas X SMK

Muhammadiyah Rongkop Gunungkidul”.



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapantfidasi masalah-
masalah sebagai berikut :

1. Metode ceramah yang digunakan selama ini kurangibatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Hasil belajar Komputer dan jaringan siswa masihdaén sehingga
perlu ditingkatkan dengan metode yang tepat.

3. Suasana dalam pembelajaran Komputer dan Jaring@nmaséni kurang
menarik, tidak kondusif sehingga perlu adanya usah@uk
menciptakan suasana menjadi kondusif dan lebiphid

4. Metode pembelajaran yang digunakan selama ini tidamberi
kesempatan kepada siswa berkembang sesuai dengayinée dan
kemampuan siswa.

C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan ini pada meningkatktivitas dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran KomputeJddangan melalui metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada standar laiensi Instalasi
Softwarekelas X SMK Muhammadiyah Rongkop.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka mimesalahnya
adalah :
1. Apakah pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat mgkeatkan

aktivitas belajar Komputer dan Jaringan?



2. Apakah pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat mgkatkan hasil
belajar Komputer dan Jaringan siswa kelas X SMK duimadiyah
Rongkop?

3. Bagaimana Tanggapan dari siswa tentang penerapanel mo
pembelajaran kooperatif tipe STAD?

E. Tujuan Penditian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Meningkatkan aktivitas belajar Komputer dan Janmgangan metode
Kooperatif TipeStudent Team Achievment Divisi@TAD).

2. Meningkatkan hasil belajar Komputer dan Jaringandadr kompetensi
Instalasi Softwarekelas X SMK Muhammadiyah Rongkop dengan
menggunakan metode Kooperatif Tigtudent Team Achievment
Division (STAD).

3. Mengetahui tanggapan dari siswa tentang penerapardelm
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

F. Manfaat Penédlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Dilihat dari segi teoritis.

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi bdunia
pendidikan sebagai salah satu alternatif untuk nghaitkan
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelgjaisstalasi
Software

b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian ysgjgnis.



c. Menambah bahan untuk bagian perpustakaan FakuleksiKT
Jurusan Pendidikan Teknik Informatika

. Dilihat dari segi praktis
Hasil-hasil penelitian juga bermanfaat dagi praktis, yaitu :

a. bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsda;am
menerapkan pembelajarémstalasi Softwaremelalui pembelajaran
kooperatif.

b. sebagai syarat untuk memperoleh gelar kesarjaBtata 1 (S1)
pendidikan Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yakgrta.

c. bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukasugtya bagi
guru kelas X tentang suatu alternatif pembelajématalasi Software
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar @engnenggunakan
pendekatapembelajaran kooperatif.

d. bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengaldaragsung
belajar dengan aktif melalui metode pembelajarageoatif tipe

STAD untuk meningkatakan aktivitas dan hasil befgja.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Proses Belajar
Oemar Hamalik (2003: 27-28) mengemukakan bahwangekali
perumusan dan tafsiran tentang belajar berbeda sana lain. Berikut
pengertian belajar yang baik adalah:

a. Belgjar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuarelalui
pengalamanléarning is definied as the modification or stremgting of
behavior through experiencing Menurut pengertian ini, belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukéun Isasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebds |dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaahl&idtzan melainkan
pengubahan kelakuan. Pengertian ini sangat berbedgan pengertian
lama tentang belajar, yang menyatakan bahwa be&jatah latihan-
latihan pembentukan kebiasaan secara otomatiseti@musnya.

b. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah ia#tividu melalui
interaksi dengan lingkungan. Dibandingkan penggbeniama maka jelas
tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubatiagkah laku, hanya
berbeda cara atau usaha pencaiannya. Pengertiaremiikberatkan pada
interaksi antara individu dengan lingkungan. Diatial interaksi inilah
interaksi terjadi serangkaian pengalaman — pengalabelajar. William

Burton, mengemukakan bahwa.good learning situation consist of a rich



and varied series of learning experiences unifeduad a vigorous
purpose and carried on interaction with a rich, s and propocative
environment

Oemar Hamalik (2003: 30) menyebutkan bahwa aspeékasngkah

laku manusia yang terpengaruh oleh dampak hasijareddalah:

a. Pengetahuan, f. Emosional,

b. Pengertian, g. Hubungan social,

c. Kebiasaan, h. Jasmani,

d. Ketrampilan, i. Etis atau budi pekerti, dan
e. Apresiasi, j. Sikap

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Asgain (1996:
120) menyatakan bahwa yang menjadi petunjuk batluatugroses belajar
mengajar dianggap berhasil yaitu sebagai berikut:
a Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkacapai prestasi
tinggi, baik secara individu maupun kelompok.
b Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaratriksional khusus
(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individaupun kelompok
Dari pengertian - pengertian tersebut dapat diteesgimpulan sebagai
berikut:
a. Situasi belajar harus bertujuan dan tujuan- tujiiarditerima baik oleh
masyarakat. Tujuan merupakan salah satu aspekitlasi belajar.

b. Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehiduparka®gdiri.
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c. Hasil belajar yang penting adalah pencapaian miegag tinggi dan pola
tingkah laku yang bulat.

d. Proses belajar terutama mengerjakan hal-hal yamgnsenya. Belajar apa
yang diperbuat dan mengerjakan apa yang dipelajari.

e. Kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil belajar dipetsaiudan dihubungkan
dengan tujuan dalam situasi belajar.

f. Murid memberikan reaksi secara keseluruhan.

g. Murid diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yaregada dalam
lingkungan itu.

2. Aktivitasbelajar
Siswa (peserta didik) adalah suatu organisme yaddgph Dalam

dirinya terkandung banyak kemungkinan dan poteasgyhidup dan sedang

berkembang. Dalam diri masing-masing siswa tersdébrdapat “prinsip

aktif” yakni keinginan berbuat dan bekerja sendiRendidikan atau

pembelajaran perlu mengarahkan tingkah laku menkg tingkat

perkembangan yang diharapkan. Adapun manfaat tdividalam

pembelajaran, antara lain:

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung rfeengsendiri.

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspgsdpsiswa

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan pawasiyang pada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat danamkgman sendiri

sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanbedaan individual
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e.Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yaegakratis dan
kekeluargaan, musyawarah dan mufakat

f. Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dayamakat, dan
hubungan antara guru dan orang tua siswa yang héatadalam
pendidikan siswa

g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara tieatlan kongkrit,
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikirs kiserta
menghindarkan terjadinya verbalisme

h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidumgseimana halnya
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika

J. Piaget (Slavin, 2005: 99) menyatakan bahwa sgaaaak berpikir
sepanjang ia berbuat. Tanpa berbuat anak tak lrerpgigar ia berpikir
sendiri (aktif) ia harus diberi kesempatan untutbbat sendiri. Seorang guru
hanya dapat menyajikan dan menyediakan bahan elajpeserta didiklah
yang mengolah dan mencernanya sendiri sesuai kemkemampuan, bakat
dan latar belakangnya.

Nana Sudjana (Ahmad Rohani HM dan Abu Ahmadi (199%))
berpendapat bahwa optimalisasi keterlibatan/ kizaktbelajar peserta didik
itu dapat dikondisikan. Mengacu pada pendapathatdeshwa gurulah yang
mempunyai peran strategis untuk menciptakan sudsalaa yang dinamis

sehingga merangsang siswa untuk terlibat aktifrdgdambelajaran.
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3. Pembelajaran kooper atif
a. Pengertian Pembelajaran kooperatif

Beberapa ahli menjelaskan pengertian dari pemlpatajeooperatif.
Isjoni (2010: 14-15) mengatakan bahwa pembelajaoperatif adalah
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagaiotadglompok kecil
yang tingkat kemampuannya berbeda. SelanjutnyaaArg (2010: 12)
mengatakan bahwa pembelajaran koopeatiiu yang disebut sebagai
pengajaran gotong royong adalah sistem pengajaery ynemberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasamaadesgsama siswa
dalam tugas-tugas yang terstrukt8edangkan Artz dan Newman (1990:
448) menjelaskan bahwa belajar kooperatif adalatuspendekatan yang
mencakup kelompok kecil dari siswa yang bekerjaasaaibagai suatu tim
untuk memecahkan masalah, menyelesaikan suatu , tugdasu
menyelesaikan suatu tujuan bersama.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diskapubahwa
pembelajaran kooperatif adalah suatu pendekatarbglajfaran dimana
siswa belajar dengan cara bekerja sama dalam kelorkecil dengan
kemampuan yang berbeda untuk menyelesaikan tugasnssalah yang
dihadapi.

b. Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif
Roger dan David Johnson (Anita Lie, 2010: 31-36)ngatakan

bahwa tidak semua kerja kelompok dapat digunakéukumencapai hasil
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yang maksimal. Oleh karena itu lima unsur pembedaj&ooperatif harus

diterapkan. Kelima unsur tersebut adalah sebaggiube

1) Saling ketergantungan positif

Keberhasilan suatu karya atau tugas sangat bergapada usaha

setiap anggotanya. Untuk menciptakan kelompok keajag efekitif,
guru harus menyusun tugas sedemikian rupa sehisefip anggota
kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri ggag lain bisa
mencapai tujuan mereka. Pembelajaran kooperatémberikan
kesempatan pada semua siswa untuk memberikan sgarbdskor)
pada kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang kunaampu tidak
akan merasa minder terhadap rekan-rekannya karerekanjuga bisa
memberikan sumbangan. Bahkan, mereka akan mengsecueuntuk
meningkatkan usaha dan nilai mereka. Sebaliknyayasiyang lebih
pandai juga tidak akan merasa dirugikan karenanrgkayang kurang

mampu juga telah memberikan bagian sumbangan mereka

2) Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur ysrtama. Jika
tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedtodeegpembelajaran
pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan meraganggung jawab
untuk melakukan yang terbaik. Kunci keberhasilantooe kerja

kelompok adalah persiapan guru dalam penyusunasiyg.
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3) Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuierdne muka
dan berdiskusi. Kegiatan ini akan mendorong pamwasi untuk
membentuk sinergi yang menguntungkan bagi semugoéang
4) Komunikasi antar anggota
Unsur ini menghendaki para siswa dibekali dengarnbdugai
keterampilan berkomunikasi. Sebelum menugaskan asisi@lam
kelompok, guru harus mengajarkan cara-cara berkikasinkarena
tidak semua siswa memiliki kemampuan ini. Kebefhasisuatu
kelompok juga bergantung pada kesediaan para aggotuntuk
mengutarakan pendapat mereka dan saling mendengaeadapat
yang disampaikan rekannya.
5) Evaluasi proses kelompok
Guru harus mempunyai jadwal khusus bagi kelompokukun
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil lsenjaa mereka agar
selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif
Adapun dalam penggunaan model kooperatif ini teyauda
pengaruh kelebihan dan kekurangannya.
1) Kelebihan
Teori tentang Pembelajaran kooperatif yang dikerkakaoleh
Slavin (2009: 4-5), menyatakan bahwa metode Pernabatakooperatif

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, mengegkba hubungan
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antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekataglgmah dalam
bidang akademik, dan meningkatkan rasa harga diri.
2) Kekurangan
Slavin  (2009: 6) menyatakan bahwa kekurangan dari
pembelajaran kooperatif adalah kontribusi dari aife@rprestasi rendah
menjadi kurang dan siswa yang memiliki prestagjgirakan mengarah
kepada kekecewaan. Hal ini, disebabkan oleh perggoda kelompok

yang pandai lebih dominan.

4. Metode Kooperatif Tipe STAD
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Slavin (2009: 8) menjelaskan bahwa dalam pembelajkooperatif
dengan model STAD, siswa di tempatkan dalam keld&rpsajar yang
beranggotakan empat atau lima orang siswa yangpalan campuran
dari kemampuan akademik yang berbeda sehingga dadaap kelompok
terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang,reladah atau variasi
jenis kelamin, kelompok ras dan etnis, atau keldogosial lainya.
b. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran model STAD terdiri dari litahap, yaitu:
Tahap | : Persiapan Pembelajaran
1) Materi
Materi pembelajaran dalam Dbelajar kooperatif dengan
menggunakan model STAD dirancang sedemikian rupaukun

pembelajaran secara bekelompok. Sebelum menyajikaateri
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pelajaran, dibuat lembar kegiatan siswa (LKS) yakgn dipelajari
kelompok, lembar jawaban dan lembar kegiatan tetseb
2) Menempatkan Siswa dalam Kelompok
Menempatkan siswa ke dalam kelompok yang masingagas
kelompok terdiri dari empat orang. Kemudian diandaitu siswa dari
tiap kelompok sebagai wakil anggota kelompok. Kgloknyang sudah
terbentuk diusahakan berimbang selain menurut kgguamakademik
juga diusahakan menurut jenis kelamin dan etnis.
3) Menentukan Skor Dasar
Skor dasar merupakan rata-rata pada kuis sebelurdikgamulai
menggunakan STAD setelah memberikan tes kemampasggrat/tes
pengetahuan awal maka skor tes tersebut dapatailisakagai skor
dasar, selain skor tes kemampuan prasyarat/te®tamngn awal, nilai
siswa pada semester sebelumnya juga dapat digursstegai skor
dasar.
Tahap 2 : Penyajian Materi
Tahap penyajian materi ini menggunakan waktu seRia4d5 menit.
Setiap pembelajaran dengan model ini, selalu dindéagan penyajian
materi oleh guru. Sebelum menyajikan materi ped@jarguru dapat
memulai dengan menjelaskan tujuan pelajaran, mekalmermotivasi
untuk berkooperatif, menggali pengetahuan prasydeat sebagainya.

Dalam penyajian kelas dapat digunakan : Model cahantanya jawab,
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diskusi, dan sebagainya, disesuaikan dengan isianbabjar dan
kemampuan pelajar.
Tahap 3 : Kegiatan Belajar Kelompok

Dalam setiap kegiatan belajar kelompok digunakarbbe kegiatan,
lembar tugas dengan tujuan agar terjalin kerjasaiaatara anggota
kelompoknya. Lembar kegiatan dan lembar tugas ahéan pada saat
kegiatan belajar kelompok. Setelah menyerahkan denkegiatan dan
lembar tugas, guru menjelaskan tahapan dan furdgab kelompok dari
model STAD. Setiap siswa mendapat peran memimmggaa-anggota di
dalam kelompoknya, dengan harapan bahwa setiapondglompok
termotivasi untuk memulai pembicaraan dalam diskusi

Pada awal pelaksanaan kegiatan kelompok dengan | nsddeD
diperlukan adanya diskusi dengan siswa tentangkete-ketentuan yang
berlaku di dalam kelompok kooperatif. Hal-hal yapgriu dilakukan
pebelajar untuk menunjukan tanggung jawab terhakielpmpoknya,
misalnya : 1) menyakinkan bahwa setiap anggotankabknya telah
mempelajari materi. 2) tidak seorangpun menghemtikalajar sampai
semua anggota menguasai materi. 3) meminus barkepada setiap
anggota kelompoknya untuk menjelaskan masalah wsabeienanyakan
kepada pembelajar atau gurunya. 4) setiap anggatankok berbicara

secara sopan satu sama lain, saling menghormatndaghargai.
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Tahap 4 : Pemeriksaan Terhadap Hasil Kegiatan Kmbém
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok ditkudengan
mempersentasikan hasil kegiatan kelompok di deptasloleh wakil dari
setiap kelompok. Pada tahap kegiatan ini diharapdgadi interaksi antar
anggota kelompok penyaji dengan anggota kelompak lantuk
melengkapi jawaban kelompok tersebut. Kegiatandifakukan secara
bergantian. Pada tahap ini pula dilakukan pemeaikshasil kegiatan
kelompok dengan memberikan kunci jawaban dan seki@lpmpok
memeriksa sendiri hasil pekerjaanya serta mempeijida@ masih terdapat
kesalahan-kesalahan.
Tahap 5 : Siswa Mengerjakan Soal-Soal Tes secdnadnal
Pada tahap ini siswa harus memperhatikan kemempaadan
menunjukan apa yang diperoleh pada kegiatan kelkng@mgan cara
menjawab soal tes sesuai dengan kemampuannya. 8&ama tahap ini
tidak diperkenankan bekerjasama.
Tahap 6 : Pemeriksaan Hasil Tes
Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, membaftar skor
peningkatan setiap individu, yang kemudian dimasukaenjadi skor
kelompok. Peningkatan rata-rata skor setiap inda&lid merupakan
sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok.
Tahap 7 : Penghargaan Kelompok
Setelah diperoleh hasil kuis, kemudian dihitungrsgeningkatan

individual berdasarkan selisih perolehan skor kerslahulu (skor dasar)
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dengan skor kuis terakhir. Berdasarkan skor pemitagk individual

dihitung poin perkembangan untuk menentukan tiragkgenghargaan.

Tahap 1 : Persiapan pembelajaran meliputi matemgagian kelompok dan
penentuankor dasal

J L

Tahap 2 : Penyajian materi yang diawali menjelasipran pembelajaran,
pemberian motivasi berkoooeratif dan sebaaa

-

Tahap 3 : kegiatan belajar kelompok diawali pemdnad¢gmbar tugas,
menielaskan tahapan dan ketentuan belaiar dencab

-

Tahap 4 : Pemeriksaan hasil belajar kelompok, ptasehasil kelompok,
pemeriksaan dan perbaik

-

Tahap 5 : Siswa mengerjakan -soal tes secara individue

Tahap 6: Pemeriksaan hasil te

q |-

Tahap 7: Penghargaan kelompok berdasarkan poiemédngan

Gambar 1. Tahap pembelajaran Kooperatif Model STAD
5. Teknik Komputer dan Jaringan
a. Tujuan Program Keahlian Teknik Komputer dan Jarnga
Membekali peserta didik dengan keterampilan, peigetn dan
sikap agar kompeten dalam :
1) menginstalasi perangkat komputer personal dan mstadji sistem
operasi dan aplikasi;
2) menginstalasi perangkat jaringan berbasis lokal;
3) menginstalasi perangkat jaringan berbasis luas;

4) merancang bangun dan mengadministrasi jaringaraberiuas.
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b. Dasar Kompetensi Kejuruan

Dasar kompetensi kejuruan Teknik Komputer daimgan adalah:

1) Merakit Personal Komputer

2) Melakukan instalasi sistem Operasi dasar

3) Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan LirggaurHidup

(K3LH)

c. Kompetensi Kejuruan

Tabel 1. Kompetensi Kejuruan Teknik Komputer damggzan

Standar Kompetens ,
Kompetens Dasar 'ndlikator
. mengenali jenis-jenisoftware
Menjelaskan . mengetahui teknis dan metode instadagiware
langkah instalasi ~ a@Plikasi.
software 3. Pemanfaatan aplikasi dalam peningkatan kinerjarsist
4. Pemanfaatan aplikasi dalam teknis perbaikan dan
perawatan PC.
Melaksanakan . Proses instalasi sesuastallation Manualsudah
instalasi dilaksanakan.
Melakukan | cofware sesuai | 2+ Seluruh file, icon (jika ada) dan konfigurasi tetah
instalasi installation copy dan terkonfigurasi.
software manual . Pada layar muncul pesan bahwa proses instalasi tela

berhasil dilaksanakan sesuai dengan Installationuslia

Memeriksa hasil
instalasi dengan
menjalankan
software dan
melakukan
troubleshooting

sederhana

. Kondisi sistem operasi yang sesuai untuk tiap-tiap

software aplikasi

. Pengaturan konfigurasi dan petunjuk operasi tiap-ti

aplikasi.

3. Mengoperasikan software aplikasi

4. Jenis-jenis trouble-shooting pada sistem operasi
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B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan diantaranya adalah selbeggdut:

1. Penelitian yang relevan diantaranya penelitian yditakukan oleh Sulis
Merfanti yang berjudul Peningkatan Pemahaman &ispada Mata
Pelajaran PKn Melalui Pembelajaran KooperatipeT STAD Materi
Sistem Hukum Nasional Di Kelas XA SMAN 2 Rangk menemukan
bahwa : (1) terjadi peningkatan pemahaman siswa adteri sistem
hukum nasional (2) hasil siswa mengalami penitegkaebesar 0.50 %
dari nilai siklus I, dan meningkat sebesar 1,09&da siklus Il, (3) nilai
rata-rata ulangan pada siklus Ill, 1,05%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Rochayati dankdj Santoso yang
berjudul Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar M&aidiah Rangkaian
Listrik Melalui Pembelajaran Kooperatif Model STABenemukan bahwa
. pendekatan pembelajaran kooperatif teknik STAPatlaneningkatkan
kualitas pembelajaran rangkaian listrik. Proses hmdajaran terkesan
menarik karena mahasiswa bukan lagi sebagai oletagitlebih sebagai
subjek dalam pembelajaran. Kondisi pembelajaranamiai dengan
aktifitas diskusi kelompok, mahasiswa berperan falktan saling
ketergantungan satu sama lain dalam penguasaaepkeshingga terjadi
interaksi belajar multi arah. Peran dosen justtbagai fasilitator dalam
membimbing kerjasama siswa dalam menyelesaikars tygyag diberikan.

Hasil belajar diekspresikan dalam tes mahasiswagalami peningkatan,
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dari rerata 6,17 pada siklus | menjadi 72,28 paklaiss|l dan terakhir
menjadi 74,93 pada siklus Ill. Seluruh mahasiswanyatkan setuju
terhadap implementasi pembelajaran kooperatif kek8TAD yang
dilaksanakan.

C. Kerangka Berpikir

Selama ini masih banyak guru yang mendesain sisiw& umenghafal
seperangkat fakta yang diberikan oleh guru. Seolalh-guru sebagai sumber
utama pengetahuan. Umumnya model yang digunakdahaaedel ceramah
sehingga proses pembelajaran bersifat monoton idaa £enderung pasif.
Hal itu mengakibatkan kurangnya partisipasi dalaelajar yang dapat
berpengaruh pada rendahnya aktivitas dan hasjebsiawa.

Untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belsigwa, guru harus
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang me&alikh satu upaya
yang dapat dilakukan adalah memilih model pembelajayang dapat
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada siswael Mmmbelajaran
kooperatif tipe Student Team Achievement DivisifBTAD) merupakan
model pembelajaran dengan kelompok heterogen yargmb@rikan
kebebasan kepada siswa untuk bertindak, berdisttasisaling memberikan
informasi untuk memahami suatu konsep Komputer diamngan. Siswa
bekerja sama antar anggota kelompok dalam usahaecadkan masalah.
Dengan demikian dapat memberikan peluang kepadavasiyang

berkemampuan rendah seiring siswa lain yang mengiukgmampuan

tinggi.
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Kegiatan pembelajaran yang mengajak siwa untukf adbélajar
diharapkan akan membuat siswa lebih termotivasiabp siswa dapat
merasa terus termotivasi dalam belajar maka meagka merasa nyaman
dan lebih mudah menerima konsep-konsep yang dikamapselama
pembelajaran. Dengan demikian, di samping aktivitais pencapaian hasil
belajar yang meningkat, siswa juga dapat menikikegiatan belajar yang
mereka lakukan.

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir sep@ang telah

diungkapkan di atas maka dapat dirumuskan hipotasakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

4.Dengan menerapkan metode pembelajaran Kooperatf Student Team
Achievment Division(STAD) dalam pelajaran komputer dan jaringan
kelas X di SMK Muhammadiyah Rongkop dapat meninggataktivitas
belajar.

5.Dengan menerapkan metode pembelajaran Kooperaf Student Team
Achievment Division(STAD) dalam pelajaran komputer dan jaringan
kelas X di SMK Muhammadiyah Rongkop dapat meninkgathasil
belajar.

6.Siswa setuju dan menanggapai positif dengan pemerametode
pembelajaran Kooperatif TipeStudent Team Achievment Division

(STAD).



BAB I11
METODE PENELITIAN

Jenis Penedlitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah pearelitindakan
kelas €lassroom action researfhPenelitian tindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar beelpgh tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kekxsra bersama
(Suharsimi Arikunto, dkk; 2009: 3).

Jenis penelitian tindakan kelas yang digunakanndglanelitian ini
adalah kolaboratif, yaitu bahwa pihak yang melakuikadakan adalah guru
itu sendiri, sedangkan yang melakukan pengamatanhadap
berlangsungnya proses tindakan adalah penelitiarbguru yang sedang
melakukan tindakan (Suharsimi Arikunto, dkk; 2009). Penelitian ini
akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi ap@naliti dan guru kelas.
Peneliti dan guru terlibat langsung dalam proseselgean sejak awal
sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. &ermgemikian, sejak
perencanaan panelitian peneliti dan guru senantixdidat, selanjutnya
peneliti memantau, mencacat, dan mengumpulkan tita,menganalisa
data serta berakhir dengan melaporkan hasil pemalita. Penelitian ini

akan menciptakan kolaborasi atau partisipasi apemaliti dan guru kelas.

Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan istilah yang digunakdalam

penelitian ini, peneliti memandang perlu untuk menkan definisi sebagai

24
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berikut:

1. Keaktivan adalah keterlibatan peserta didik melakuéiktivitas positif
selama proses pembelajaran. Dalam hal ini yang atiamdalah
keaktivan siswa memperhatikan, mengajukan pertanyagerespon
pertanyaan, merespon pernyataan, memberikan pdndapguk
penyelesaian masalah, menghargai pendapat sismant@ngerjakan
tugas, dan kerjasama

2. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi seladglat dari kegiatan
belajar yang telah dilakukan oleh individu. Perudraini mecakup tiga
aspek yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikaggn psikomotor
(keterampilan). Dalam hal ini yang diukur dalam edspognitif, yaitu
penguasaan siswa terhadap materi "Instalasi Sdadtwarelalui tes
prestasi belajar. Dan untuk afektif dan psikomatwlalui penilaian
praktikum dengan kriteria yang telah ditentukan.

3. Kooperatif tipeStudent Team Achievment Divisi@BIr'AD) merupakan
suatu model pembelajaran yang memberikan kesempmetgn anak
didik untuk melakukan kegiatan berdiskusi secarédfempok. Dalam
berdiskusi tersebut siswa dapat melakukan kegiatngamati,

bereksperimen, dan bertukar pendapat.

C. Subyek Penelitian
Penelitian dilakukan dengan subjek semua siswas K¢lgrogram
keahlian teknik komputer dan jaringan SMK Muhammgali Rongkop,

Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul tahunamaj&011/2012.
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Jumlah subyek penelitian adalah 20 siswa yangrieddri 14 siswa laki-
laki dan 6 siswa perempuan.
Desain Pendlitian
1. Rancangan Penelitian
Pada prinsipnya diterapkan PTK atau CA®a&sroom Action
Research dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahag ya
terdapat di dalam kelas. Sebagai salah satu panegjiang dimaksudkan
untuk mengatasi suatu permasalahan yang terdapaaldm Kkelas,
menyebabkan terdapatnya beberapa model atau dgsaigp dapat
diterapkan (Dadan Rosana, 2009: 13).
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti memggkan model
action research spirajang dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart.
Adapun skema alur tindakan model Kemmis dan Mggaa ( Zainal

Aqgib, 2009: 23) tersaji pada halaman selanjutnyagai berikut :

Keterangan:

Siklus I:
1. Perencanaan |
2. Tindakan dan Observasi |
3. Refleksi |

Siklus 11
4. Perencanaan Il
5. Tindakan dan Observasi Il
6. Refleksi Il

Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan
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2. Rancangan Tindakan
Rancangan pelaksanaan penelitian tindakan kelasdijebarkan
sebagai berikut:
a. Sebelum dimulai siklus pertama, peneliti mengardaia dari nilai
rapor semester 1 untuk mengetahui kondisi awal kgpoan siswa.
b. Setelah diketahui kondisi awal siswa, peneliti naglakan siklus |
yang terdiri dari 4 tahap, yaitu:
1) Perencanaarmplanning

Tahap perencanaan merupakan proses merencanakiakatin

yang akan dilakukan untuk meningkatkan prestasiajdel

komputer dan jaringan siswa. Perencanaan dalamlijpameni
meliputi:

a) Setelah dirumuskan masalah yang terjadi di kelakama
peneliti  mengkonsultasikan dengan guru bahwa akan
dilaksanakan penelitian tindakan di kelas tersePeneliti
dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitidakan
kelas.

b) Peneliti dan guru membuat perangkat pembelajarperise
RPP, lembar evaluasi, lembar jawaban dan alat aesaga
instrumen penelitian.

c) Agar tidak terjadi diskomunikasi antara penelithgan guru

kelas maka sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti
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menginformasikan kepada guru terlebih dahulu bagasm

jalannya fase pembelajaran STAD tersebut.

2) Pelaksanaan Tindakaaction)

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai denganargke

(perencanaan) yang telah dipersiapkan oleh penelén

kolabolator sebelumnya. Untuk menjamin keberlangaandan

mutu kegiatan pembelajaran, dalam keadaan mendgsak

maupun peneliti dapat memodifikasi tindakan walaupu

implementasi tindakan sedang dalam proses. Halsesuai

dengan sifat lentur dari rancangan penelitian kadakelas.

Adapun pelaksanaan tindakan tersebut akan dilakaarsebagai

berikut;

a)

b)

d)

Guru melaksanakan rencana pembelajaran koopernpéf t
STAD.

Kegiatan pembelajaran diusahakan fleksibel terhadap
perubahan dengan tidak mengubah kealamiahan proses
belajar mengajar. Jadi meskipun ada perubahan dalam
kegiatan pembelajaran, kegiatan guru dan siswé tidauat-

buat.

Selama guru mengajar, peneliti mengamati akti\gtas dan
siswa.

Pada setiap siklus berisi 4 kegiatan pembelajgraitu

kegiatan awal yang berisi: (1) Salam pembuka, lzemn
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presensi, (2) Apersepsi, (3) Acuan, dan (4) Pengdenp
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kegiatanterdiri
dari 5 fase pembelajaran yaitu fase informasi, fagntasi,
fase penjelasan, fase orientasi bebas, dan fasgrasi.
Kegiatan Akhir yaitu evaluasi, pembahasan soaluasal dan
refleksi.
3) Pengamataropservatiof, dan
Pengamatan atau observasi adalah proses pengamidizadalam
penelitian di mana peneliti atau pengamat melihdtiasi
penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dakamelitian
yang berhubungan dengan kondisi/interaksi belaj@ngajar,
tingkah laku, dan interaksi kelompok. Pengamatanmaisudkan
untuk mengumpulkan dataddta collecting, data yang
dikumpulkan meliputi: a) data tentang proses peajaein di
kelas yaitu data tentang kegiatan siswa dalam tagia
pembelajaran dan dalam diskusi kelompok, b) dataakean
hasil belajar siswa. Observasi terhadap prosesakard yang
dilaksanakan untuk mendokumentasikan pengaruhkiamdgang
berorientasi pada masa yang akan datang, dalarmihatialah
kegiatan selanjutnya, serta digunakan sebagai das#nk
kegiatan refleksi yang lebih kritis. Pengamatanaldikan

bersamaan dengan berlangsungnya tindakan. Pengamata



30

dilakukan terhadap guru dan siswa, baik sebeluat, aaupun
sesudah implementasi tindakan dalam pembelajaragiak.
4) Refleksi ¢eflection

Refleksi dilakukan untuk memaknai terhadap prosesy\terjadi,
masalah yang terjadi dan segala hal yang terjatalian dengan
tindakan yang dilakukan. Pelaksanaan refleksi ilakdkan oleh
peneliti  untuk mengevaluasi tindakan dan merumuskan
perencanaan tindakan berikutnya. Hasil refeksi ngaiaya
dipakai untuk melakukan perencanaan tindakan sheuigutnya.
Indikator keberhasilan proses pada penelitian kadakelas ini

dapat dilihat pada tabel 2 di halaman berikutnya.



Tabel. 2 Indikator keberhasilan proses penelitian
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Aspek

Cara mengukur

Pencapaian

Keaktifan siswa

memperhatikan, mengajukanberlangsung, lembar pengamat

pertanyaan, merespon
pertanyaan, dan merespon

pernyataan

Diamati saat pembelajaran

diisi oleh peneliti. Dihitung dari
jumlah siswa bertanya per

jumlah keseluruhan siswa.

an

Interaksi antar siswa pada

kegiatan kooperatif

Diamati ketika siswa melakukan

diskusi, dicatat keterlibat

>

masing-masing siswa dalam
kelompok. Pengamatan meliputi
: memberikan pendapat untuk
penyelesaian masalah,
menghargai pendapat siswa lain
juga mengerjakan tugas, dan

kerjasama.

Kemampuan siswa

memaknai kegiatan belajar

Diamati dari pemahaman
membuat keterkaitan antara
serangkaian kegiatan praktikum
dengan konsep materi yang
dipelajari. Penilaiannya diambil
dari penilaian kegiatan
praktikum meliputi aspe

psikomotor dan afektif

Keberhasilan belajar

Sekurang-kurangnya 80% s|swa

yang memperoleh nilai lebih

besar dari 70 dinyatakan berhasil

Hasil refleksi ini dipakai untuk melakukan pererzam tindakan

siklus selanjutnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik dokumentasi, observasi, dan tes.
Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengetahui tatgkemampuan
siswa sebagai dasar pembagian kelompok. Tekniknadsiedigunakan
untuk merekam aktivitas belajar, sedangkan tes ndiggn untuk
mengetahui hasil belajar siswa .
2. Metode Angket/ kuesioner
Angket / kuesioner adalah sejumlah pertanyaanli®egtang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalaimapbran tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. (ArikuB@f2:128). Dalam
penelitian ini angket digunakan untuk memperolefa ¢entan motivasi,
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Anglatg digunakan
adalah angket langsung dan tertutup
F. Instrumen Pendlitian
Alat ukur dalam suatu pengukuran biasanya disebemhgah
instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan kimdiengumpulkan data
pada penelitian ini yaitu:

1. Lembar observasi, disusun berdasarkan komponen gagabelajaran
kooperatif. Digunakan peneliti sebagai petunjukakekan pengamatan
kegiatan siswa. Dengan lembar observasi ini, perédan memperoleh
data yang diinginkan seperti kegiatan siswa selakegiatan

pembelajaran dan dalam kegiatan diskusi kelompetaibgsung.
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2. Tes yang diberikan kepada siswa, yaitu tes akklusiyang diberikan
pada akhir siklus untuk mengetahui perubahan yangpdi setelah
diberi tindakan berupa penerapan metode STAD. Kieis i berupa tes
praktik dan tertulis. Validasi instrumen soal tegaklikan dengan
konsultasi kepada guru komputer kelas X seba&ypiert judgement
Kisi-kisi soal tes yang digunakan dalam penelitianmengacu pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan dikembamg#tangan modul
mata pelajaran komputer dan jaringan untuk sekalahengah kejuruan
teknik komputer jaringan kelas X yang relevan.

3. Angket yang diberikan kepada siswa seusai sikluskir untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajarafD.SDari
perhitungan computer dengan program SPSS dipehnalghbahwa skor
masing-masing item dengan skor totalnya dari 17 ifgertanyaan
semuanya signifikan dengan harga diatas 0,3 dafislaealfanya 0,81
seperti pada lampiran. Ini berarti angket yang waaiéd dan reliable

sehingga datanya dapat digunakan.

G. Teknik AnalisisData
Data yang telah diperoleh dianalisis dengan merggam analisis
deskriptif:
1. Hasil tes prestasi belajar dan hasil observasiafigia dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Untuk hasil prestasi belagelanjutnya data hasil
analisis dikomparasikan yaitu membandingkan niés antar siklus.

sedangkan data yang berupa hasil observasi larigkgkah analisisnya
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adalah (a.) reduksi data, dilakukan dengan mengelekenentukan
fokus, menyederhanakan, pelaksanaan pembelajaramputer dan
jaringan yang menggunakan metode STAD, (b.) peayajdata
dilakukan dalam bentuk tabel dan dalam bentuk mafat) penarikan
kesimpulan.

. Adapun untuk analisis respon siswa terhadap peataksapembelajaran

digunakan deskriptif presentase.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1.Siklus |
a. Kegiatan Perancanaan Tindakan

Peneliti dan guru mengambil langkah-langkah yang
dilakukan dalam perencanaan tindakan yaitu diskwesigenai tata
cara pelaksanaan, penetapan materi pembelajaranktu wa
pelaksanaan. Diskusi menghasilkan kesepahaman mangacana
tindakan untuk meningkatkan proses dan hasil lretigava melalui
pembelajaran kooperatif model STAD. Kesepahamanteniadi
kemudian dilanjutkan dengan diskusi tentang pokuolkeg yang
harus dilakukan dan alat juga bahan yang akan digum dalam
menyusun rancangan pembelajaran kooperatif STADnukean
menentukan jumlah kelompok dan masing-masing aaggot
kelompok harus bersifat heterogen dilihat dari skgmampuan
akademiknya. Tugas peneliti selama proses pembetaja
berlangsung adalah menyampaikan tata cara siswarj@e#talam
kelompok, memantau efektifitas kerja kelompok danengevaluasi
hasil kerja siswa.

Ketrampilan kooperatif yang dimaksud adalah aldwvit
perhatian/ konsentrasi dalam mengikuti PBM, merigau

pertanyaan, merespon pertanyaan, merespon pemyataaberikan

60
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pendapat untuk pemecahan masalah, menghargai @nsispa
lain, mengerjakan tugas dan kerjasama.
. Kegiatan Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan lebih mengorientasikan keaksiswa
dalam belajar. Peneliti dalam pelaksanaan tindaksmbantu
penyelenggaraan PBM yang dilakukan oleh guru daservhsi
dengan mencatat apa saja yang diamati saat presebefajaran
berlangsung sesuai poin-poin yang telah tersedlamddembar
observasi. Berikut pelaksanaan siklus | disajikanlgptabel 3 di
bawah ini.

Tabel 3. Pelaksanaan siklus |

Waktu Durasi keterangan
Kamis, 22 Maret6 X 45| 1. Mengajarkan KD
2012 menit menjelaskan langkah

instalasi dan melaksanakan
instalasi software
2. Tes

Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus | ddakisatu
kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan dalam siklusieliputi
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Guru membuka dengan salam dan berdoa
2) Guru menyampaikan kompetensi pembelajaran

3) Guru menjelaskan materi pelajaran dan diikuti Tgayab.
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4) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan masing
masing kelompok terdiri dari empat siswa dengandmpuan
akademik yang berbeda, ditinjau dari hasil belsganester |.

5) Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok
Tugas tersebut dikerjakan secara diskusi oleh mamemsing
kelompok di bawah bimbingan guru dan dibantu pérgdingan
waktu yang sudah ditentukan.

6) Peneliti mengamati sekaligus membimbing kerjasarakana
kelompok.

7) Presentasi hasil diskusi dan saat itu juga dilakudkiakusi antar
kelompok.

8) Guru memberi jawaban setiap pertanyaan siswa gekali
memberi penguatan pada siswa yang menjawab deegan. b

9) Pengerjaan soal post-test

10)Guru berusaha melibatkan siswa melalui pertanyaatipgan
ternyata mampu meningkatkan animo siswa untuk rperes
pertanyaan dan merangkum materi pelajaran.

11)Guru menutup pelajaran dengan salam penutup

c. Pengamatan
Berdasarkan hasil pegamatan yang dilakukan padassik

Nampak beberapa siswa kurang konsentrasi dan behampu

bekerjasama dengan rekan dalam kelompoknya, meneksih

bergantung pada yang lebih pintar. Menghargai peatdsiswa lain
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didapati sangat baik begitu pula pada pengerjagastuNamun
bertanya, merespon pertanyaan, pernyataan, dan en&ab
pendapat untuk pemecahan masalah baru sedikit gamvganampak.
Hasil tabulasinya pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Fis |

Jumlah
No Aspek Pengamatan . % Keterangan
siswa
1 Perhatian/ konsentrasi dalam 17 85
mengikuti PBM
2 Mengajukan Pertanyaan 2| 10
3 Merespon pertanyaan 1 5
4 Merespon pernyataan 2 10 Jumlah
5 Memberikan pendapat untuk 4 20 kesséflj\rﬁhan
pemecahan masalah 20
6 Menghargai pendapat siswa lain 20 100
7 Mengerjakan tugas 20 100
8 Kerjasama 15 75
Jumlah siswa yang hadir 20

Di samping perilaku yang diamati saat belajar teori
pengamatan juga dilakukan pada kegiatan praktildam, kegiatan
praktikum diperoleh hasil pengamatan ditabulasigada tabel 5 di
bawah. Dalam pelaksanaan praktikum didapati duakappnilaian
yaitu psikomotor dan afektif. Hal yang masih peditingkatkan
pada psikomotor siswa terlihat dalam pengoperasafiware
sehingga mempengaruhi paaubleshootingorogram. Nilai afektif
siswa cukup bagus namun untuk kualitas kerjasamsihmaerlu

peningkatan.
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Tabel 5. Rangkuman Penilaian Praktikum Kelompolusik

x Skor Rerata Persentase
No | 2 Elemen yang dinilai mak .. | rerata nilai
< S nilai (%)
1 Ketepatan memilih alat dan bahan 15 14 93
2 Ketepatan melakukan instalasi 20 17 85
3 5 Kebenaran melakukan konfigurasi 15 18 86,7
4 g Kebenaran mengecek 15 9.6 64
| pengoperasian software
5 > Kebenaran melakukan 20 13 65
troubleshooting
K I Praktik
6 ebenaran laporan Praktikum 15 13 86.7
Kelompok
Jumlah 100 80
7 Kualitas kedisipinan 25 24 96
8 | « | Kualitas kerjasama 50 44 88
g -
9 o Kualitas keselgmatan dan 25 o5 100
< | keamanan kerja
Jumlah 100 93

d. Refleksi dan evaluasi Siklus |

Pembelajaran model kooperatif teknik STAD yang
diterapkan pada siklus ini memang belum dapat slilakan secara
optimal, karena siswa belum terbiasa sehingga itdgivyang
diharapkan belum muncul sesuai dengan harapan. mpoen
siswa dalam berdiskusi masih belum optimal, iniambtai oleh
adanya siswa yang pasif. Mungkin malu bertanya ttkut untuk
menyampaikan pendapat. Nilai tes hasil belajartds &0 belum
mencapai 80 % dari total siswa, sehingga jelas p&jaran belum
memenuhi kriteria. Secara lebih lengkap hasil ti&ts | dapat

dilihat sebagai berikut.



Tabel 6. Hasil tes siklus |

No Nama Nilai

1. | AGUNG ARIW 80
2. | ARIF MUNADZIR 100
3. | ARIF NOVIANTO 67
4, | CANDRA S 67
5. | DWIANTO 67

6. | FELIX FAJAR S 73
7. | GILANG S.P 100
8. | JAKA ANGGARA 93
9. | JONI ARISKI 87
10. | LUSIYANTI 73

11. | MAYSAROH 87
12. | M.NUR YASIN 87
13. | NOFIANA 67
14. | RAFI' 73
15. | REPTIATI 93
16. | RITAUTAMI 67

17. | SEPTIANA D.A 60
18. | WAHYU R 67
19. | WIDAYANTA 80

20. | WISNU A 67
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Jumlah dan panjang kelas yang muncul dari 20 data ¥ dan 7.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampif2engan

berdasar data diatas menghasilkan tabel dan gpafigorsi nilai

sebagai berikut.

Tabel 7. Proporsi nilai siswa siklus |

No Nilai Frekuensi| Persentase (¢

1 53-60 1 5

2 61-68 7 35

3 69-76 3 15

4 77-84 2 10

5 85-92 3 15

6 93-100 4 20
jumlah 20 100
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Grafik nilai kognitif siklus |

]II|IE

53-60 61-68 69-76 77-84 85-92 93-100

frekuensi

Lo R T A N S R = ¥y B ) BN I o'

interval nilai

Gambar 3. Proporsi nilai siswa pada siklus |

Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan yaglght
dilakukan pada siklus I, pada siklus berikutnyalypada perbaikan
kegiatan pembelajaran antara lain :
1) Pembagian tugas dalam kelompok agar memudahkaaskerp
2) Pengelolaan kelas agar siswa tidak terlalu gaduh

2.Siklus Il
a. Kegiatan perencanaan tindakan

Siklus 1l merupakan kelanjutan dari siklus | karena
pelaksanaan pembelajaran siklus | belum sesuaiadehgrapan.
Hasil refleksi pada siklus | terlihat kemampuanwsisdalam
berdiskusi masih belum optimal dan hasil tes yalagnya 70 masih
belum mencapai 80%, maka keaktifan siswa dalamiddersi perlu

ditingkatkan.
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Untuk mencapai keberhasilan pembelajaran padassilkju
peneliti membuat rancangan belajar seperti padassik dengan
menekankan:

1) Pembagian tugas dalam kelompok agar memudahkaaskerp
2) Pengelolaan kelas agar tidak terlalu gaduh
. Kegiatan pelakasanaan tindakan

Siklus Il pelaksanaannya juga lebih diorientasigada peran
siswa lebih aktif dalam belajar. Pelaksanaan tiadakpeneliti
melakukan observasi dengan mencatat apa saja yanwatd saat
proses pembelajaran berlangsung sesuai poin-poiny \alah
tersedia dalam lembar observasi. Berikut pelaksarsiklus I
disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Pelaksanaan siklus Il

Waktu Durasi keterangan
Kamis, 6 X 45|1. Mengajarkan KD melaksanakan
29 Maret| menit instalasi  software, memeriksa
2012 hasil instalasi dengan

menjalankan  software, dan

melakukan troubleshooting
sederhana
2. Tes

Pelaksanaan tindakan dalam siklus Il meliputi latgk
langkah sebagai berikut:
1) Guru membuka dengan salam dan berdoa
2) Guru menyampaikan kompetensi pembelajaran

3) Guru menjelaskan materi pelajaran dan diikuti Tgayzab.
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4) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok dan masing
masing kelompok terdiri dari empat siswa dengandmpuan
akademik yang berbeda, ditinjau dari hasil belsganester |.

5) Guru memberikan tugas kepada masing-masing siswamda
kelompok. Tugas kelompok dikerjakan secara disknigh
masing-masing kelompok di bawah bimbingan gurudibantu
peneliti dengan waktu yang sudah ditentukan.

6) Peneliti mengamati sekaligus membimbing kerjasarakana
kelompok.

7) Presentasi hasil diskusi dan saat itu juga dilakudkiakusi antar
kelompok.

8) Guru memberi jawaban setiap pertanyaan siswa gekkali
memberi penguatan pada siswa yang menjawab deegan. b

9) Pengerjaan soal post-test

10)Guru berusaha melibatkan siswa melalui pertanyaatipgan
ternyata mampu meningkatkan animo siswa untuk rperes
pertanyaan dan merangkum materi pelajaran.

11)Peneliti membagikan angket tanggapan siswa

12)Guru menutup pelajaran dengan salam penutup

Pada penutup, guru dengan melibatkan siswa merangku

materi pelajaran yang telah disampaikan.
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c. Pengamatan

Berdasarkan hasil pegamatan yang dilakukan padias dik
siswa semakin tampak antusias mengikuti pembefgjarzereka
mulai merasa terbiasa dengan pembelajaran yarkukida. Adanya
beberapa perbaikan rencana pembelajaran mulaiakatirhasilnya,
yaitu dengan pembagian tugas di dalam kelompok ngghi
memudahkan nereka dalam bekerjasama. Demikian quula dan
pembimbing bekerjasama untuk melakukan pengelolaatas
dengan baik ditujukan agar siswa tidak gaduh dahihle

berkonsentrasi pada pengerjaan tugas.

Pada pengerjaan tugas kelompok, siswa mulai terliha

kerjasamanya sudah kompak dan juga nyaman dalarbgtearan,
ini ditunjukkan mereka tampak aktif dan saling lmenkinikasi
sehingga dapat menguasai pelajaran lebih baik.nbateelakukan
praktikum siswa semakin terampil dan teliti dalamelakukan
penginstalan, pengecekan, sampai derigarbleshooting software
Aktifitas yang dilakukan siswa saat pembelajaratahtesesuai
dengan harapan. Hasil tabulasi pengamatan beri&patddilihat

pada table 9.
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Tabel 9. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa dalam BiRMs I

Jumlah
0,
No Aspek Pengamatan _ Yo Keterangan
siswa
1 Perhatian/ konsentrasi dalam 20 100
mengikuti PBM
2 Mengajukan Pertanyaan 5 25
3 Merespon pertanyaan 4 20
4 Merespon pernyataan 4 20
5 Memberikan pendapat untuk 1 50 | Jumlah siswa
keseluruhan
pemecahan masalah 20
6 Menghargai pendapat siswa 20 100
lain
7 Mengerjakan tugas 20 100
8 Kerjasama 20 10(
Jumlah siswa yang hadir 20

Pengamatan yang dilakukan pada

kegiatan praktikum

diperoleh hasil yang ditabulasikan pada tabel 1@ Rabel tampak

peningkatan kualitas pelaksanaan praktikum. Untelkgpperasian

software sudah mengalami peningkatan yang memuaskam

disertai pula peningkatan kemampuan yang lain.kBegpenyajian

dengan tabel dan grafik agar lebih jelas.
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$ Skor Rerata Persentase
No | & Elemen yang dinilai mak ai rerata nilai
< S nilai (%)
1 Ketepatan memilih alat dan bahan 15 15 100
2 Ketepatan melakukan instalasi 20 20 100
3 S Kebenaran melakukan konfigurasi 15 14 93,3
o
4 2 Kebenaran mengecek 15 13 867
S | pengoperasian software
5 | '»| Kebenaran melakukan
o troubleshooting 20 17 85
6 Kebenaran laporan Praktikum 15 15 100
Kelompok
Jumlah 100 94
7 Kualitas kedisipinan 25 25 100
8 Kualitas kerjasama 50 48 96
9 :E'C_’ Kualitas keselr?\matan dan 25 25 100
< | keamanan kerja
Jumlah 100 98

d. Refleksi dan evaluasi Siklus Il

Pengamatan pada siswa mengikuti pembelajaran, asecar

keseluruhan pada siklus Il ini dapat dikatakan dben baik. Ini

terlihat dari kegiatan PBM : perhatian/ konsentadatam mengikuti

PBM semakin baik, mengajukan pertanyaan, membeleaaapat

untuk pemecahan masalah semuanya terjadi penimgkatgasama,

mengerjakan tugas, diskusi kelompok semakin mamp@pksanaan

praktikum semuanya ada peningkatan. Mereka seeasara-sama

dalam PBM saling membantu menyelesaikan masalahegqehan

masalah manfaatnya semakin dirasakan dalam kelgnspdikngkan

hasil tes yang dilaksanakan pada akhir siklus pege ditunjukkan

pada tabel 11 pada halaman berikutnya.
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Tabel 11. Hasil tes siklus |1

No Nama Nilai
1. | AGUNG ARI'W 93
2. | ARIF MUNADZIR 100
3. | ARIF NOVIANTO 87
4. CANDRA S 67
5. DWIANTO 87
6. FELIX FAJAR S 73
7. GILANG S.P 93
8. | JAKA ANGGARA 80
9. | JONI ARISKI 80
10. | LUSIYANTI 80
11. | MAYSAROH 93
12. | M.NUR YASIN 73
13. | NOFIANA 67
14. | RAFI 73
15. | REPTIATI 80
16. | RITAUTAMI 80
17. | SEPTIANA D.A 67
18. | WAHYUR 87
19. | WIDAYANTA 87
20. | WISNU A 87

Hasil tes siswa pada siklus Il diperoleh rinciapesé berikut: tidak
ada siswa (0%) yang memperoleh nilai 53 > 60; Svai$15%)
memperoleh nilai 61 > 68; 3 siswa (15%) memperoi&n 69 > 76;
5 siswa (25%) memperoleh nilai 77 > 84; 5 siswa %P5
memperoleh nilai 85 > 92; 4 siswa (20%) memperaighi 93 >

100. Berikut penyajian dengan tabel dan grafik dgfaih jelas.
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Tabel 12. Proporsi nilai siswa siklus I

No Nilai Frekuensi Persentase (%)
1 53-60 0 0
2 61-68 3 15
3 69-76 3 15
4 77-84 5 25
5 85-92 5 25
6 93-100 4 20
jumlah 20 100

Grafik nilai kognitif siklus Il

6
5
‘s 4
T
2 3
(]
= 2
1
0
53-60 61-68 69-76 77-84 85-92 93-100
interval nilai

Gambar 4. Proporsi nilai siswa pada siklus Il

Berdasarkan hasil observasi dan data yang dipesikéls Il sudah
menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran desil Ibelajar
yang dibandingkan dengan siklus I, hasil tes myainsudah
memenuhi kriteria, yaitu lebih dari 80 % siswa imj@a diatas 70.

Oleh karena itu tidak diperlukan siklus berikutnya.

3. Hasil angket tanggapan siswa

Angket tanggapan siswa terhadap kegiatan pembatajgang
dilakukan, dari 20 angket yang diberikan semuangmbali pada

peneliti. Hasil angket terbuka yang dirasakan dsliva dengan modal



49

pembelajaran kooperatif model STAD adalah mayomsiasia (65 % )

menyambut positif dengan alasan: siswa jadi baranik mengutarakan
pendapat dan mengungkapkan pertanyaan maupun fanyalisitu

pula siswa bisa lebih merasakan nyaman dan senangikuati pelajaran,

siswa juga bisa melatih kerjasama dalam menyel@saikasalah.
Sedangkan 35 % menyatakan bahwa metode ini inpvetthun masih
kurang menarik atau biasa saja dan kurang memassng untuk aktif

dalam kerjasama ataupun belajar. Siswa menyaraagan metode ini
dikembangkan lagi dengan variasi yang lebih mersetkngga membuat
siswa lebih termotivasi dan lebih aktif, pembawamengajar baiknya
tidak terlalu serius diisi sedikit lelucon agarvastidak terlalu tegang
dalam pembelajaran.

Hasil perhitungan dari angket tertutup menunjukkaahwa
kecenderungan tanggapan siswa terhadap implemepeéasbelajaran
kooperatif STAD 50 % sangat setuju dan 50 % setUjotuk lebih
jelasnya tingkat kecenderungannya disajikan pduia 8 dan gambar 5.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampira

Tabel 13. Kecenderungan tanggapan siswa terhadggenmantasi

pembelajaran kooperatif STAD

: Frekuensi| Frekuensi

No Skor Kategor Absolut | Relatif (%)

1 53,75 ke atas Sangat setuju 10 50
2 42,5 - 53,75 Setuju 10 50
3 |31,25-425 Tidak setuju 0 0

4 31,25 ke bawah Sangat tidak setujy 0 0
Jumlah 20 100
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Grafik kecenderungan tanggapan siswa

0% 0%

W 53,75 keatas
m42,5-53,75
m31,25-42,5
W 31,25 ke bawah

Gambar 5. Tingkat kecenderungan tanggapan siswadap
implementasi pembelajaran kooperatif STAD

B. Pembahasan
Hasil observasi dan evaluasi terhadap peningkatasep dan hasil
belajar pada siklus I, nampak beberapa siswa kukangentrasi dan belum
mampu bekerjasama dengan rekan dalam kelompokngsaken masih
bergantung pada yang lebih pintar. Menghargai peatdsiswa lain didapati
sangat baik begitu pula pada pengerjaan tugas. Ndmartanya, merespon
pertanyaan, pernyataan, dan memberikan pendap#t peimecahan masalah
baru sedikit siswa yang nampak. Siswa mulai mesasang dengan model
pembelajaran yang dilakukan, ini dibuktikan waktengerjakan tugas siswa

terlihat antusias, sifat individu yang egois midarkurang.
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Roger dan David Johnson (Anita Lie, 2010: 31-36)ngatakan
bahwa tidak semua kerja kelompok dapat digunakankumencapai hasil
yang maksimal. Oleh karena itu lima unsur pembedaj&kooperatif harus
diterapkan. Kelima unsur tersebut adalah salingergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komundsir anggota, dan
evaluasi proses kelompok. Dengan berdasar teoseliat pada siklus
selanjutnya kelima unsur tersebut dijadikan pedomefieksi dan lebih
diperhatikan.

Siklus Il siswa sudah kelihatan siap, beberapa gieah rencana
pembelajaran menampakkan hasil yang menggembirdée@mbagian tugas
dalam kelompok membuat siswa lebih focus dalam ésgdran.
Pengelolaan kelas yang dilakukan juga berpengaada [kesiapan siswa
dalam melakukan pembelajaran. Suasana diskusiif@ktdengan tanya
jawab antar siswa dalam kelompok dan antar sisviard&elompok lain.
Pada pengerjaan tugas kelompok, siswa mulai terkbgasamanya sudah
kompak dan juga nyaman dalam pembelajaran, iningikkan mereka
tampak aktif dan fokus sehingga dapat menguasajgpeh lebih baik. Lebih

jelasnya peningkatan aktifitas disajikan pada Ta#del
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Tabel 14. Perbandinghan aktivitas belajar siswasikdengan siklus I

Siklus | Siklus 1l
Jml Jml
N Aspek P
o] spek Pengamatan sisw!| % | sisw!| % Ket
a a
1 | Perhatian/ konsentrasi dalam 17 85 20 | 100
mengikuti PBM
2 | Mengajukan Pertanyaan 2 10 5 25
S
3 | Merespon pertanyaan 5 4 2%
Merespon pernyataan 10 4 2@
5 | Memberikan pendapat untuk 4 20 10 50 g Q
pemecahan masalah 2
6 | Menghargai pendapat siswa lain 20 100 20 1RO
7 | Mengerjakan tugas 20 100 20 10§
8 | Kerjasama 15 75 20 100
Jumlah siswa yang hadir 20 20
Rata-rata 50,6 64,4
Grafik Perbandingan Aktivitas Antar Siklus
25
20
5
E i
3 10 m Siklus|
5 -

aspek 1 aspek 2 aspek 3 aspekd aspek5 aspek 6 aspek7 aspek8

Aspek Pengamatan

Gambar 6. Grafik perbandingan aktivitas belajavaiantar siklus
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Pengamatan siklus | pada aspek perhatian/ konsenttalam
mengikuti PBM ada 17 dengan persentase 85 %, aspekgajukan
pertanyaan ada 2 dengan persentase 10 %, aspekporef@ertanyaan ada 1
dengan persentase 5 %, aspek merespon pernya@a@&ndahgan persentase
10 %, aspek memberikan pendapat untuk pemecahaalahasda 4 siswa
dengan persentase 20 %, aspek menghargai pendapatan ada 20 siswa
dengan persentase 100 %, aspek mengerjakan tugag0adiswa dengan
persentase 100 %, aspek kerjasama ada 15 siswandpegsentase 75 %.
Sedangkan hasil pengamatan siklus Il pada aspdkatmer/ konsentrasi
dalam mengikuti PBM ada 20 dengan persentase 108spek mengajukan
pertanyaan ada 5 dengan persentase 25 %, aspesporemertanyaan ada 4
dengan persentase 20 %, aspek merespon pernydtdndangan persentase
20 %, aspek memberikan pendapat untuk pemecahaalaneasda 10 siswa
dengan persentase 50 %, aspek menghargai pendapatan ada 20 siswa
dengan persentase 100 %, aspek mengerjakan tugag0adiswa dengan
persentase 100 %, aspek kerjasama ada 20 siswandpegsentase 100 %.
Hasil dari pengamatan aktivitas belajar siswa yae{puti beberapa aspek di
atas didapati peningkatan rata — rata semua aspik siklus | 50,6 %
menjadi 64,4 % pada siklus Il dari jumlah siswagkagihan.

Dilihat dari hasil belajar, siswa mengalami peniaigk yang akhirnya
pada siklus Il telah mampu memenuhi harapan ya&t@iBsiswa memiliki
nilai di atas 70. Berikut perbandingan hasil belagswa siklus | dengan

siklus Il disajikan pada tabel 15 dan gambar 7.
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Tabel 15. Perbandinghan hasil belajar kognitif aisiklus | dengan siklus I

Siklus | Siklus 11
No | Nilai Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase
(%) (%)
1 53-60 1 5 0 0
2 61-68 7 35 3 15
3 69-76 3 15 3 15
4 77-84 2 10 5 25
5 85-92 3 15 5 25
6 | 93-100 4 20 4 20
Jumlah 20 100 20 100
Rata-rata 77,75 81,7
Grafik perbandingan nilai kognitif
siklus | dan siklus Il
8
7
6
z > Siklus|
W Siklus
% 4
=3 m Siklus I
2
ol I

53-60

61-68 69-76

77-84

interval nilai

85-92

93-100

Gambar 7. Grafik perbandingan hasil belajar kofysiswa antar siklus

Hasil belajar siklus | dari segi kognitif menunjakk 20%

memperoleh nilai 93 — 100; 15% memperoleh nilai -892; 10 %

memperoleh nilai 77 - 84; 15% memperoleh nilai 6976; 35%
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memperoleh nilai 61 - 68; 5% memperoleh nilai 5360. Secara
keseluruhan siswa yang nilainya 70 keatas 60 %argg@dn yang
mempunyai nilai lebih kecil dari 70 adalah 40 %ngkn nilai rerata
77,75. Sedangkan hasil belajar siklus Il meningkaitu 20% memperoleh
nilai 93 — 100; 25% memperoleh nilai 85 - 92; 25%mmperoleh nilai 77 -
84; 15% memperoleh nilai 69 — 76; 15% memperolédi BIL - 68; 0%
memperoleh nilai 53 - 60. Secara keseluruhan sislginya 70 keatas
85% sedangkan mempunyai nilai lebih kecil dari d@la 15 %, dengan
rerta 81,7.

Begitu pula pada penilaian psikomotor mengalamiinggatan
siswa semakin terampil dan teliti dalam melakukaenginstalan,
pengecekan, sampai dengamoubleshooting software Aktifitas yang
dilakukan siswa saat pembelajaran telah sesuaiadehgrapan. Hasil
penilaian praktikum yang awalnya pada siklus | dengerata 80 menjadi
94 dan dalam segi afektif pada siklus | 93 menihgkanjadi 98 pada
siklus II. Hasil ini didukung oleh (Slavin, 2009:5) yang menyatakan
bahwa metode Pembelajaran kooperatif dapat menkeykaprestasi
belajar siswa, mengembangkan hubungan antar kelgngenerimaan
terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidangemidad dan
meningkatkan rasa harga diri. Walaupun penelittimienunjukkan hasil
yang baik, tetapi untuk mengubah perilaku belajatainlah hal mudah.
Maka dari itu perlu adanya keberlanjutan pelaksanazetode ini

meskipun tidak sama persis setidaknya pola perijakg telah dibangun



56

dapat dipertahankan. Hal ini sangat memungkinkalthatepotensi siswa
sangat mendukung kearah inovasi pembelajaran. Umiglihat potensi
sesungguhnya dan berkelanjutan pendekatan ini ddpdat pada
tanggapan siswa, dalam hal pendekatan pembelgjargndigunakan.
Berdasar pada analisis dari angket tertutup dipbrol
kecenderungan 50 % sangat setuju dan 50 % setijberarti siswa
merasa tertarik, senang, termotivasi terhadap pejaben kooperatif
teknik STAD, dan pembelajaran model tersebut ddppatapkan di kelas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin: (1990) bahadel pembelajaran
kooperatif dapat diterapkan pada berbagai matgagpata dan berbagai
tingkat umur. Hasil angket terbuka yang dirasakéh siswa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah oniggs siswa (65%)
menyambut positif dengan alasan: siswa jadi bewmatuk mengutarakan
pendapat dan mengungkapkan pertanyaan maupun feanydisitu pula
siswa bisa lebih merasakan nyaman dan senang nuéinagkajaran, siswa
juga bisa melatih kerjasama dalam menyelesaikamlatasSedangkan 35
% menyatakan bahwa metode ini inovatif, namun mksiang menarik
atau biasa saja dan kurang memancing siswa untifkdalkam kerjasama
ataupun belajar. Siswa menyarankan agar metoddikembangkan lagi
dengan variasi yang lebih menarik sehingga memisisva lebih
termotivasi dan lebih aktif, pembawaan pengajakrpa tidak terlalu
serius diisi sedikit lelucon agar siswa tidak terlaegang dalam

pembelajaran. Hasil angket tertutup dan terbukapas&mya tidak berbeda
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dan menyambut positif, ini membuktian bahwa metgadeg diterapkan
memang cocok dan disukai siswa. Tanggapan daradesssebut didukung
oleh hasil penelitian Novie Amurwani (2009) menewrnuk bahwa
tanggapan guru dan siswa terhadap pembelajararekaidplipe STAD

adalah positif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaiy dgpaparkan

diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkigtivitas belajar
dalam pembelajaran teknik komputer dan jaringan.silHaari
pengamatan aktivitas belajar siswa yang meliputbebegpa aspek
didapati peningkatan rata — rata semua aspek walus | 50,6 %

menjadi 64,4 % pada siklus Il dari jumlah siswaghaihan.

2.Pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkasil belajar
dalam pembelajaran teknik komputer dan jaringan.silHaari
pengamatan diketahui bahwa secara keseluruhan giada siklus |
mempunyai rerata nilai 77,75 dan yang nilainya éatks adalah 60%.
Sedangkan pada siklus Il secara keseluruhan sissrapomyai rerata
nilai 81,7 dan yang nilainya 70 keatas 85%. Pamladalam segi
psikomotor mengalami peningkatan pula yang awalpgeda siklus |
dengan rerata 80 menjadi 94 dan dalam segi afphtia siklus 1 93

meningkat menjadi 98 pada siklus IlI.

3.Tanggapan siswa terhadap implementasi pembelajaraperatif teknik
STAD berdasarkan angket tertutup diperoleh hasil %0 siswa

menyatakan sangat setuju dan 50 % menyatakanuséidak ada

60
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satupun yang menyatakan tidak setuju dan sangait 8dtuju. Angket
terbuka 65% menyambut positif dan 35 % menyatdiahwa metode
ini inovatif.

B. Saran

1.Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meinjalternatif
metode pembelajaran bagi guru dalam mengajarkaerinyang relevan

dan sesuai karakteristik peserta didik.

2.Butuh inovasi untuk meningkatkan aktivitas siswalag| diskusi,
memancing aktivitas siswa terutama untuk mengajukam merespon
pertanyaan.

3.Berkaitan dengan penerapan model pembelajaran katdpipe STAD
perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam pelajasau materi yang

berbeda untuk memperoleh tingkat ketepatan penemgtpa
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